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Abstract. The background of this research is the results of the researchers' observations, 
namely the low self-efficacy in completing school assignments for students at Sdn 10 
Puhun Pintu Kabun Panganak, Bukittinggi City. From the observations that the 
researchers made, there were some students who were unsure of their abilities, such as 
feeling insecure with other students who had higher achievements in the class even though 
these students were capable, as a result of this self-doubt causing students to be lazy to 
complete school assignments given by Teacher. Self Efficacy is a person's self-belief in 
his own ability that he is able to do something or achieve something. Completion of school 
assignments is a method of presenting material in which the teacher gives specific 
assignments so that students carry out learning activities at home. The purpose of this 
writing is to find out the Relationship between Student Self-Efficacy and Completion of 
School Assignments at Sdn 10 Puhun Pintu Kabun Panganak Bukittinggi. This research 
is a correlational quantitative research. The population in this study were 15 grade 6 
students. With the sampling technique used was total sampling, the sample for this study 
were 6th grade students at Sdn 10 Puhun Pintu Kabun Panganak City of Bukittinggi as 
many as 15 people with female sex there were 7 people and men totaling 8 people. In this 
study the instrument used was a questionnaire, which consisted of a self-efficacy 
questionnaire and a school assignment completion questionnaire using the Gutman scale. 
Data processing techniques look for the mean, range, % score and standard deviation, 
while the prerequisite analysis test uses the normality test and linearity test, while for 
hypothesis testing looks for Product Moment which requires the hypothesis to be accepted 
if r_count is greater than r_table. The results showed that there was a significant 
relationship between self-efficacy and the completion of school assignments for students 
at Sdn 10 Puhun Pintu Kabun Bukittinggi. By calculating the results, it can be seen that 
the significant level between the variables of self-efficacy (X) and the completion of school 
assignments (Y) of students is r_hitusng = 0.931 greater than r_table = 0.514, so the 
hypothesis is accepted which states that there is a significant relationship between self-
efficacy and task completion school, means that Ha is accepted while H0 is rejected. With 
a very strong relationship degree and positive relationship. 
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Abstrak. Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan peneliti yaitu rendahnya 
self efficacy dalam penyelesaian tugas sekolah siswa di Sdn 10 Puhun Pintu Kabun 
Panganak Kota Bukittinggi. Dari observasi yang peneliti lakukan, ada beberapa siswa 
yang tidak yakin dengan kemampuan yang dimiliki seperti minder dengan siswa lainnya 
yang memiliki prestasi lebih tinggi di dalam kelas padahal siswa tersebut mampu, akibat 
dari ketidak yakinan diri tersebut menyebabkan siswa malas untuk mengerjakan 
penyelesaian tugas sekolah yang diberikan oleh guru. Self Efficacy  adalah keyakinan diri 
seseorang terhadap kemampuan dirinya sendiri bahwa ia mampu untuk melakukan 
sesuatu atau mengatasi sesuatu. Penyelesaian tugas sekolah adalah metode penyajian 
bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar 
dirumah. Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui Hubungan Self Efficacy Siswa 
dengan Penyelesaian Tugas Sekolah di Sdn 10 Puhun Pintu Kabun Panganak Bukittinggi. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuanititatif korelasional. Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa dan siswi kelas 6 yang berjumlah 15 orang. Dengan teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, maka sampel penelitian ini 
adalah siswa dan siswi kelas 6 di Sdn 10 Puhun Pintu Kabun Panganak Kota Bukittinggi 
sebanyak 15 orang dengan jenis kelamin perempuan ada 7 orang dan laki-laki berjumlah 
8 orang. Dalam penelitian ini digunakan instrument yaitu angket, yang terdiri dari angket 
self efficacy dan angket penyelesaian tugas sekolah dengan menggunakan skala Gutman. 
Teknik pengolahan data mencari mean, range, % skor dan standart deviation, sedangkan 
uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan uji linearitas, sedangkan untuk 
pengujian hipotesis mencari Product Moment yang mensyaratkan hipotesis diterima 
apabila r_hitung lebih besar dari r_tabel. Hasil penelitian terdapat hubungan yang 
signifikan antara self efficacy dengan penyelesaian tugas sekolah pada siswa di Sdn 10 
Puhun Pintu Kabun Bukittinggi. Dengan dilakukan perhitungan hasilnya dapat diketahui 
bahwa taraf signifikan antara variabel self efficacy (X) dengan penyelesaian tugas 
sekolah (Y) siswa adalah r_hitusng = 0,931 lebih besar dari r_tabel = 0,514, maka 
hipotesis diterima yang menyatakan adanya hubungan yang signifikan antara self efficacy 
dengan penyelesaian tugas sekolah, itu berarti Ha diterima sedangkan H0 ditolak. Dengan 
derajat hubungan sangat kuat dan hubungan yang positif.  
 
Kata kunci: self efficacy, penyelesaian tugas 
 

LATAR BELAKANG 

Pendidikan adalah usaha secara sadar dan sistematis untuk mewujudkan proses 

pembelajaran dengan cara yang medorong peserta didik untuk aktif mengembangkan 

potensinya. (Johanda, M., Karneli, Y & Ardi, Z ,2018) Asas   penyelenggaraan 

pendidikan  harus  dilaksanakan dengan baik dan benar.  Tujuan  pendidikan  nasional 

ada dalam  Undang-undang  Sistem Pendidikan  Nasional  No.  20  Tahun  2003 yaitu : 

“Mengembangkan  kemampuan  dan  membentuk  watak  serta peradaban  bangsa  yang  

bermartabat  dalam  rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa,  bertujuan untuk 

berkembangnya  potensi  peserta  didik  agar  menjadi  manusia  yang  beriman  dan  
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bertaqwa  kepada  Tuhan Yang  Maha  Esa,  berakhlak  mulia,  sehat,  beriman,  cakap,  

kreatif,  mandiri,  dan  menjadi  warga  Negara  yang demokratis serta bertanggung jawab” 

(Sardiknas,2003). Sekolah  adalah lembaga pendidikan dalam bingkai bertujuan untuk 

mencapai pendidikan melalui proses pembelajaran. 

Proses belajar dapat membuat perbedaan pada diri manusia, termasuk perubahan 

pengetahuan, sikap, perilaku, keterampilan dan kemampuan.  Siswa aktif terlibat dalam 

kegiatan belajar sesuai dengan bakat dan potensinya guna mencapai hasil belajar yang 

optimal serta, yaitu sasaran pembelajaran yang mendengarkan dan menerima apa yang 

dismpaikan oleh guru supaya mencapai hasil yang optimal dalam belajar(Sardiknas,2003) 

Pembelajaran merupakan hasil tingkat keterampilan actual siswa yang diukur 

melalui kegiatan evaluasi pada akhir periode pembelajaran(Purwanto,2009).  Kegiatan  

belajar  tidak  hanya  melihat  dan  mendengarkan  guru memberikan  materi di dalam 

kelas, tetapi siswa juga perlu  terlibat langsung, artinya mengerjaka tugas yang diberikan 

guru dengan baik. Tugas dapat berupa beberapa pertanyaan tentang topic, tugas tertulis 

atau diskusi kelompok. Bentuk tugas lainnya dapat juga berupa praktik seperti 

mengumpulkan atau membuat sesuatu, mengadakan observasi atau melakukan 

eksperimen.  

Tugas tersebut  bukanlah  suatu  bentuk  ujian  untuk  siswa,  melainkan bentuk 

latihan yang diberikan kepada siswa agar mereka benar-benar memahami materi  dan 

menguasai materi sepenuhnya. Tugas  sekolah  juga  merupakan  suatu  bentuk evaluasi  

guru  untuk melihat  bagaimana    siswa memahami materi  yang  telah  dipelajari.  Tugas  

sekolah  dari  guru  mata pelajaran berupa latihan di sekolah yang sesuai dengan materi 

pelajaran dan tugas untuk di rumah. Seorang siswa memerlukan kemampuan, 

keterampilan dan keyakinan dalam menguasai dan menyelesaikan tugas sekolahnya, 

tetapi jika mereka tidak merasakan bahwa mereka mampu dan yakin untuk 

mempergunakan kemampuan dan keterampilannya secara aktual, maka mereka akan 

gagal atau bahkan tidak akan berusaha untuk menguasai  dan  menyelesaikan.  Keyakinan  

terhadap  kemampuan  diri  sendiri  inilah  yang  disebut  dengan  self efficacy.  

Self-efficacy  merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya sendiri 

bahwa ia mampu untuk melakukan sesuatu atau mengatasi suatu situasi, bahwa ia akan 

berhasil dalam melakukannya Self efficacy  sebagai keyakinan orang tentang kemampuan 
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mereka untuk menghasilkan  tingkat  kinerja  serta  menguasai  situasi  yang  

mempengaruhi  kehidupan  mereka. Self-efficacy merupakan keyakinan seseorang 

terhadap kemampuan diri sendiri agar berhasil untuk melakukan sesuatu dan mengatasi 

situasi yang sulit sehingga tidak berakhir dengan kegagalan.  

Self Efficacy menentukan bagaimana seseorang merasa, berfikir, memotivasi diri 

sendiri dan berprilaku. Teori self-efficacy  menerangkan  pada  umumnya  orang-orang  

hanya  akan  mencoba  hal-hal  yang  mereka yakin dapat menuntaskannya dan tidak akan 

mencoba hal-hal yang mereka yakini bahwa mereka akan gagal. Self efficacy percaya 

dapat menangani tantangan yang sulit. Mereka menyadari bahwa tugas bukanlah 

ancaman untuk dihindari, tetapi tantangan untuk di atasi.   

Self-Efficacy  yang  dimiliki  diharapkan  ketika  menyelesaikan  tugas  sekolah,  

siswa  yakin  pada kemampuan  yang dimiliki sehingga akan membiasakan siswa untuk 

bersikap positif terhadap kemampuannya dan tidak mudah terpengaruh oleh orang lain.( 

Johanda, M., Karneli, Y & Ardi, Z,2018) 

Self-efficacy dapat dibagi menjadi tiga aspek, yang pertama, level (tingkat) aspek 

level (tingkat) mengacu pada tugas yang dihadapi. Individu akan melakukan tindakan 

yang dirasakan  mampu  untuk  dilaksanakannya  dan  akan  tugas -tugas  yang 

diperkirakan yang diluar batas kemampuan yang dimilikinya. Yang kedua, generality 

(keluasan) berhubungan dengan penguasaan individu terhadap bidang, tugas dan 

pekerjaannya. Individu dapat merasa yakin terhadap kemampuan dirinya, tergantung 

pada pemahaman kemampuan  dirinya dan yang ketiga strength (kekuatan) aspek  

strength  (kekuatan)  berhubungan  dengan  kekuatan  atau  kemantapan  individu  

terhadap keyakinan  yang  dimilikinya  untuk  tugas. (Bandura, A,1997) 

Dari observasi yang peneliti lakukan di Sdn 10 Puhun Pintu Kabun pada siswa kelas 

6 ada beberapa siswa yang tidak yakin dengan kemampuan yang dimilikinya seperti 

minder dan takut dengan siswa lainnya yang memiliki prestasi lebih tinggi, akibat dari 

ketidakyakinan diri tersebut menyebabkan beberapa siswa malas untuk mengerjakan 

penyelesaian tugas sekolah yang diberikan oleh guru. Siswa tersebut tidak akan 

mengerjakan tugas sendiri, ada yang dikerjakan oleh orangtuanya dan ada yang melihat 

punya teman karena tidak yakin dengan jawaban sendiri. Beberapa siswa ini ada yang 

tidak memiliki materi yang dapat dipahami sehingga mereka mencari bahan materi yang 
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sama dengan yang diberikan oleh guru disekolah. Karena adanya pandemic seperti saat 

sekarang ini sangat menyulitkan bagi siswa untuk memahami bahan pelajaran, dan ada 

yang mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan asal-asalan saja. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas sebagian 

siswa mengerjakan tugas yang sudah diberikan dan sebagian lagi tidak, karena kurangnya 

keyakinan diri yang dimiliki oleh siswa, dan  ada yang  punya  jawaban sama dengan 

tugas temannya karena hasil contekan dan tidak yakin dengan jawaban mereka sendiri, 

menurut wali kelas siswa itu pintar tetapi dia tidak yakin dengan hasilnya sehingga 

menyebabkan siswa malas. Adapun dari beberapa siswa kelas 6 yang tidak pernah sama 

sekali mengerjakan tugasnya dari awal sampai tugas terakhir yang diberikan dengan 

alasan tidak paham dan tidak yakin dengan kemampuan yang dimiliki. 

Berdasarkan hasil wawancara salah satu siswa (Nur’aini) di sdn 10 puhun pintu 

kabun tentang kemampuan dalam mengatasi tugas yang dihadapi, ”saya tidak yakin dapat 

menyelesaikan tugas”.(Nur Aini,2020) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa (Iqbal) menyampaikan bahwa: “saya tidak 

bisa memotivasi diri untuk menyelesaikan tugas sekolah yang diberikan oleh 

guru”.”(Iqbal,2020) 

Berdasarkan wawancara dengan siswa (Fauziah) sama dengan temannya, 

mengatakan bahwasanya tugas yang diberikan oleh guru, tidak yakin dapat diselesaikan 

dengan baik dan benar.(Fauziah,2020) 

Siswa tersebut ingin melakukan penyelesaian tugas sekolah, akibat terlalu banyak 

jadi siswa bingung mengerjakan tugas yang mana terlebih dahulu dan ada yang tidak 

mengerti jadi tidak mau bertanya kepada guru sehingga tugas tidak dikerjakan. Dan tugas 

sekolah yang diberikan oleh guru berupa tugas pelajaran yang dipelajari di dalam kelas 

yaitu tugas Matematika, Bahasa Indonesia, Ips dan sebagainya. 

Menurut wali kelas siswa itu pintar tetapi dia tidak yakin dengan hasilnya sehingga 

menyebabkan siswa malas. Hasil wawancara tersebut didapat dari data yang diminta 

kepada guru walikelas siswa tersebut. Jadi intinya di sekolah tempat melakukan penelitian 

masih ada siswa yang memiliki self efficacy yang rendah sehingga menyebabkan siswa 

malas untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, dan ada dari siswa yang 
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hanya ingin menyelesaikan yang diyakini dapat dituntaskan daripada yang tidak diyakini 

dan tidak dituntaskan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Dalam  penelitian  ini,  mengggunakan penelitian  deskriptif  kuantitatif,  

dimana  penelitian  ini  menggambarkan  secara sistematis dan  akurat  mengenai  

fenomena  sosial  tertentu,  dengan  maksud mendeskripsikan  secara  terperinci  tentang  

fakta-fakta  dan  data  yang  ada.  Pada penulisan  ini,  metode  penelitian  yang  digunakan  

oleh  peneliti  adalah  metode penelitian  korelasional.  Korelasional  dari  kata  dasarnya  

korelasi. Dalam  ilmu statistik istilah “korelasi” diberi pengertian sebagai hubungan dan  

tingkat  hubungan  antar  dua  variable  atau  lebih. 

Metode  kuantitatif  digunakan untuk mempelajari hubungan  antar  variabel  yang  

diteliti.  Pada  umumnya, penelitian kuantitatif merupakan penelitian pada sampel besar. 

Dari  Penelitian  ini bisa  diperoleh  informasi  mengenai taraf  hubungan yang terjadi, 

bukan mengenai ada-tidaknya efek variabel satu terhadap variabel yang lain. Di dalam 

penelitian ini penulis akan menggambarkan fenomena yang terjadi di lapangan sesuai 

dengan data-data yang diperoleh, yang berkaitan dengan self efficacy siswa dalam 

menyelesaikan tugas sekolah di Sdn 10 Puhun Pintu Kabun Panganak Kota Bukittinggi. 

Pada saat melakukan penelitian peneliti mendapatkan bahwa masih adanya Self Efficacy 

siswa yang rendah dapat dilihat dari tugas tugas yang diberikan oleh guru seperti tugas 

matematika, bahasa Indonesia dan tugas yang lainnya.…Menurut pendapat Suharsimi 

Arikunto “penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai status atau gejala yang ada, yaitu keadaan gejala 

menurut apa adanya pada saat penelitian berlangsung(Suharsimi Arikunto,2015). 

Berdasarkan pendapat di atas bisa dipahami bahwa penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang berusaha mencari informasi atau gejala-gejala dan fenomena yang terjadi 

di lapangan sebagaimana adanya dan apa adanya, data tersebut dapat dilihat dari angket 

yang dikumpulkan dari pelaku yang dapat diamati…. 
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Lokasi penelitian ini dilakukan di Sdn 10 Puhun Pintu Kabun Panganak Kota 

Bukittinggi. Alasan penulis memilih lokasi ini karena di sekolah tersebut ada 

permasalahan self-efficacy siswa dalam  menyelesaikan  tugas sekolah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Deskripsi Self efficacy dan Penyelesaian Tugas Sekolah 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara self efficacy dengan 

penyelesaian tugas sekolah di Sdn 10 Puhun Pintu Kabun  Panganak di Kota 

Bukittinggi. Untuk pengumpulan data, peneliti menggunakan instrument yang 

dibagikan kepada 15 orang sampel. Hasil penelitian secara umum ditunjukkan pada 

tabel berikut ini : 

Tabel 1 
Statistic Descriptive 

Descriptive Statistics 

 N Range Min Max Mean 
Std. 

Deviation Variance 
Self efficacy 15 12 14 26 23.80 2.883 8.314 
Penyelesaian 
Tugas Sekolah 

15 20 17 37 33.33 4.791 22.952 

Valid N 
(listwise) 

15 
      

 

Berdasarkan tabel 1 tersebut hasil penelitian tersebut diketahui skor tertinggi 

untuk variabel self efficacy yaitu 26 sedangkan skor terendah yaitu 14 dengan jumlah 

data 15 orang siswa. Sedangkan range sebesar 12, rata-rata sebesar 23, 80 dan standar 

deviation sebesar 2,883. Artinya, pada variabel self efficacy pada siswa di Sdn 10 

Puhun Pintu Kabun berada pada kategori tinggi.ii 

Tabel 2 
Data Distribusi Frekuensi Self Efficay 

Kategori Interval Frekuensi % 
Tinggi 20-29 14 93% 
Sedang 10-19 1 7% 
Rendah 0-9 0 0% 

Total 15 100% 
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Diagram 1 

Data Distribusi Frekuensi Self efficacy 

Berdasarkan tabel dan diagram diatas, diketahui 14 orang siswa dengan persentase 

nilai 93% memiliki self efficacy tinggi, dan 1 orang siswa dengan persentase nilai 7% 

memiliki self efficacy sedang. Dapat disimpulkan bahwa self efficacy pada siswa di 

Sdn 10 Puhun Pintu Kabun berada pada kategori tinggi. 

Pada variabel penyelesaiann tugas sekolah skor tertinggi yaitu 37 dan skor 

terendah yaitu 17 dengan jumlah data 15 orang siswa. Sedangkan rangenya sebesar 

20, dengan rata-rata 33,33 dan standar daaviation sebesar 4,791. Artinya, pada 

variabel penyelesaian tugas sekolah pada siswa Sdn 10 Puhun Pintu Kabun berada 

pada kategori yang tinggi 

Tabel 3 

Data Distribusi Frekuensi Penyelesaian Tugas Sekolah 

Kategori Interval Frekuensi % 

Tinggi 26-38 14 93% 

Sedang 13-25 1 7% 

Rendah 0-12 0 0% 

Total 15 100% 

 

93%

7% 0%

Self efficacy

Tinggi 20-29

Sedang 10-19

Rendah 0-9
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Diagram 2 

Data Distribusi Frekuensi Penyelesaian Tugas Sekolah 

Berdasarkan tabel dan diagram diatas, dapat dilihat bahwa 14 orang siswa dengan 

persentase 93% memilikii penyelesaian tugas sekolah beradaa pada kategorii tinggi. 

Dan sebanyak 1 orang dengan persentase 7% memiliki penyelesaian tugas sekolah 

berada pada kategorii sedang. Dapat disimpulkan bahwa penyelesaian tugas sekolah 

pada siswa di Sdn 10 Puhun Pintu Kabun berada pada kategori tinggi. 

 

B. Uji Prasyarat Analisis 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Kolmogrfrov-

smirnov dengan menggunakan SPSS 24. Jika signifikan (sig) lebih besar dari alpha 

(0,05), maka dapat dikatakan data berdistribusi normal. Jika nilai signifikan (sig) lebih 

kecil dari alpha (0,005), maka data tersebut tidak normal. 

Hasil uji normalitas untuk penelitian ini ditunjukkan pada tabel diawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

93%

7%0%

Penyelesaian Tugas 
Sekolah

Tinggi 26-38

Sedang 13-25

Rendah 0-12
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Tabel 4 

Uji Normalitas Self efficacy dengan Penyelesaian Tugas Sekolah 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 15 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.75219898 
Most Extreme Differences Absolute .176 

Positive .176 
Negative -.111 

Test Statistic .176 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Berdasarkan hasil tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (sig) 

sebesar 0,200. Dengan kata lain signifikansi (sig) > dari 0,05. Jadi bisa disimpulkan 

bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

Untuk jelasnya, dapat dilihat pada grafik berikut: 

 

Gambar 3 
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Gambar 4 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 24.0 pada 

perangkat Test For Linearity. Tingkat signifikansi pada taraf signifikansi 5% (α=0,05) 

digunakan untuk menganalisi hasil. Jika nilai sig. > 0,05, maka kedua variabel tersebut 

linear. Di sisi lain, jika nilai sig. < 0,05, maka kedua variabel tersebut tidak linear. 

Hasil uji linear untuk penelitian ini tercantum dalam tabel berikut: 

Tabel 5 
Uji Linearitas Self efficacy dengan Penyelesaian Tugas Sekolah 

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Y * X Between 
Groups 

(Combined) 296.667 4 74.167 30.068 .000 

Linearity 278.351 1 278.351 112.84
5 

.000 

Deviation from 
Linearity 

18.316 3 6.105 2.475 .121 

Within Groups 24.667 10 2.467 
  

Total 321.333 14 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai deviation from linearity 

(sig) sebesar 0,121 dengan kata lain deviation from linearity (sig) > 0,005. Jadi 

kesimpulannya adalah antara variabel self efficacy dengan penyelesaian tugas sekolah 

di Sdn 10 Puhun Pintu Kabun adalah linear. 

C. Uji Hipotesis 

1. Koefisien Korelasi 

Tujuannya adalah untuk mengetahui derajat keeratan hubungan antar variabel 

yang diwakili oleh koefisien korelasi (r). Sifat hubungan antara variabel X dan Y bisa 

positif atau negative. Jika hubungan positif, semakin tinggi nilai X maka semakin 

tinggi nilai Y, jika tidak semakin rendah nilai X, semakin rendah juga nilai Y. 

Sebaliknya jika hubungannya negatif, maka nilai X akan tinggi, maka semakin rendah 

nilai Y, sebaliknya jika semakin rendah nilai X maka semakin tinggi nilai Y. 

Tabel 6 

Koefisien Korelasi Self efficacy dengan Penyelesaian Tugas Sekolah 

Correlations 

 Self efficacy 
Penyelesaian 

Tugas sekolah 
Self efficacy Pearson Correlation 1 .931** 

Sig. (2-tailed)  .000 
N 15 15 

Penyelesaian Tugas sekolah Pearson Correlation .931** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 15 15 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Berdasarkan hasil tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai korelasinya antara self 

efficacy dengan penyelesaian tugas sekolah sebesar 0,931. Berdasarkan pedoman 

interpretasi, jika 𝑟  lebih besar dari  𝑟  yaitu df = N-2 (15-2) = 13. Kemudian, 

dilihat  𝑟  korelasi product moment pada signifikan 0,05 yaitu 0,514. Berdasarkan 

pedoman interpretasinya, jika nilai  𝑟  lebih besar dari  𝑟  maka variabel dapat 

dikatakan berkorelasi. Nilai 𝑟  0,931 lebih besar dari 𝑟  0,514. Maka dapat 

dikatakan self efficacy dengan penyelesaian tugas sekolah siswa Sdn 10 Puhun Pintu 

Kabun berkorelasi. 
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Nilai person correlation-nya positif, maka antar variabel memiliki hubungan yang 

positif,Fyaitu semakin tinggi tingkat self efficacy maka semakin tinggi juga tingkat 

penyelesaian tugas sekolah siswa. Sebaliknya, jika semakin rendah self efficacy maka 

semakin rendah juga penyelesaian tugas sekolah siswa. 

Korelasi yang erat antara self efficacy dengan penyelesaian tugas sekolah dapat 

dilihat dari produk pedoman interpretasi product moment, korelasi self efficacy dengan 

penyelesaian tugas sekolah berkisar antara 0,80-1,00. Oleh karena itu hubungan erat 

antara self efficacy dengan penyelesaian tugas sekolah adalah sangat kuat. 

2. Koefisien Determinasi 

Seberapa besar variabel self efficacy berpengaruh terhadap penyelesaian tugas 

sekolah siswa dapat dilihat menggunakan rumus : 

D = r2 X 100% 

D = 0,9312 X 100% 

D = 0,866761 X 100% 

D = 86,6% 

Berdasarkan perhitungan diatas, self efficacy memberikan hubungan atau pengaruh 

terhadap penyelesaian tugas sekolah sebesar 86,6% di Sdn 10 Puhun Pintu Kabun 

Bukittinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 6.2 

Uji Determinasi 

Model Summaryb 

Model 
R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .931a .866 .856 1.818 

a. Predictors: (Constant), Self efficacy 
b. Dependent Variable: Penyelesaia0n Tugas sekolah 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Mengenai self efficacy siswa Sdn 10 Puhun Pintu Kabun data yang diperoleh 

sebanyak 93% (14 orang siswa) memiliki self efficacy yang tinggi, dan 7% (1 orang 

siswa) memiliki self efficacy sedang. Hal ini menunjukkan bahwa self efficacy pada 

siswa di Sdn 10 Puhun Pintu Kabun berada pada kategori tinggi sebesar 93%. 
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Berdasarkan analisis korelasi, korelasi self efficacy dengan penyelesaian tugas 

diketahui sebesar 0,931. Menurut pedoman interpretasi, jika nilai 𝑟  lebih besar 

dari 𝑟  dikatakan berkorelasi, pada penilaian ini 𝑟  –nya yaitu df=N-2 (15-2) = 

13. Kemudian dilihat dari 𝑟  korelasi product moment pada signifikan 0,05 yaitu 

0,514. Berdasarkan pedoman interpretasi, jika nilai 𝑟  lebih besar dari 𝑟  maka 

antar variabel dapat dikatakan berkorelasi. Nilai 𝑟  0,831 lebih besar dari 𝑟  

0,514, maka dapat dikatakan self efficacy dengan penyelesaian tugas sekolah 

berkorelasi.  

Dan dengan derajat hubungan terletak pada interval 0,80-1,00 dalam artian derajat 

hubungannya sangat kuat. Dikarenakan nilai person correlation-nya positif, maka 

variabel memiliki hubungan yang positif, yaitu semakin tinggi tingkat self efficacy 

maka semakin tinggi juga penyelesaian tugas sekolah. Sebaliknya jika semakin rendah 

self efficacy maka semakin rendah juga penyelesaian tugas sekolah. 

Pada aspek penyelesaian tugas sekolah siswa di Sdn 10 Puhun Pintu Kabun 

diperoleh data sebanyak 93% (14 orang siswa) memiliki penyelesaian tugas sekolah 

tinggi, dan 7% (1 orang siswa) memiliki penyelesaian tugas sekolah sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa penyelesaian tugas sekolah pada siswa di Sdn 10 Puhun Pintu 

Kabun berada pada kategori yang tinggi sebesar 93%. 

Dari hasil penelitian diatas maka bisa disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 

ditolak. 

Self efficacy memegang peran penting dalam kehidupan sehari-hari, dan jika self 

efficacy  mendukung mereka, seseorang dapat memaksimalkan potensinya. Salah satu 

aspek kehidupan yang dipengaruhi oleh efikasi diri adalah prestasi. Bandura  

mendefinisikan  self-efficacy  sebagaii  judgement  seseorang atas  kemampuannya  

untuk  merencanakan  dan  melaksanakan  tindakan  yang  mengarah  pada  pencapaian  

tujuan.(Albert  Bandura, 1997) Bandura menggunakan  istilah  self-efficacy  mengacu  

pada  keyakinan  (beliefs) tentang kemampuan seseorang untuk mengatur tindakan  

untuk  pencapaian  hasil. 

Dalam istilah lainnya,  self-efficacy  adalah keyakinan penilaian diri tentang 

kemampuan individu berhasil dalam  tugas-tugasnya. Di samping  itu,  keyakinan  

efficacy  juga  mempengaruhiii cara  atas pilihan  tindakan  seseorang,  berapa  banyak  

upaya  yang  mereka lakukan,  berapa  lama  mereka  akan  tekun  dalam  menghadapi 
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rintangan  dan  kegagalan,  berapa  kuat  ketahanan  mereka  menghadapi  kemalangan,  

berapa  jernih  pikiran  mereka  merupakan rintangan  diri  atau  bantuan  diri,  berapa  

banyak  tekanan  dan kegundahan  pengalaman  mereka  dalam  meniru  (copying)  

tuntunan lingkungan,  dan  seberapa  tinggi  tingkat  pemenuhan  yang  mereka 

wujudkan. .(Albert  Bandura, 1997) 

 Menurut teori kognitif sosial Bandura, keyakinan self-efficacy mempengaruhi  

pilihan  orang  dalam  membuat  dan menjalankan  tindakan yang  mereka  kejar. 

Ketika  seseorang  mengeluarkan  usaha  yang besar  dalam  melaksanakan  tugas  yang  

dirasakan  sulit,  kesuksesan tidak akan dengan kuat mempengaruhi self-efficacyy  

seseorang di mana kegagalan akan meruntuhkan  self-efficacynya.( J. G. Nichols, dan 

A.T.Miller,1984) Jadi dapat disimpulkan bahwa self efficacy dengan penyelesaian 

tugas sekolah, apabila dikaitkan dengan judul penelitian “hubungan self efficacy 

dengan penyelesaian tugas sekolah di Sdn 10 Puhun Pintru Kabun Bukittinggi”, yang 

mana self efficacy memiliki kaitan dengan penyelesaian tugas sekolah. Karena 

semakinn tinggi tingkat self efficacy siswa maka semakin tinggi tingkat penyelesaian 

tugas sekolah.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapatnya 

hubungan yang signifikansi antar self efficacy dengan penyelesaian tugas sekolah pada 

siswa di Sdn 10 Puhun Pintu Kabun Bukittinggi. Dengan dilakukan perhitungan hasilnya 

dapat dilihat bahwa taraf signifikan antar variabel self efficacy (X) dengan penyelesaian 

tugas sekolah (Y) siswa adalah 𝑟  = 0,931 lebih besar dari 𝑟  = 0,514, maka 

hipotesisnya diterima yang menyatakan adanya hubungan yang signifikan antara self 

efficacy dengan penyelesaian tugas sekolah, bisa dikatakan Ha diterima, sedangkan H0 

ditolak. Dengan derajat hubungan sangat kuat dan hubungan yang positif. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran kepada 

beberapa pihak yaitu: 

1. Kepada siswa Sdn 10 Puhun Pintu Kabun agar terus meningkatkan self efficacy 

untuk terus menyelesaikan penyelesaia tugas sekolah dan merasakan manfaatnya 

untuk kehidupan pendidikan. 
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2. Guru Sdn 10 Puhun Pintu Kabun agar terus memberikan motivasi kepada siswa 

untuk meningkatkan self efficacy siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas 

sekolahnya. 

3. Orang tua siswa Sdn 10 Puhun Pintu Kabun agar terus memberikan motivasi kepada 

siswa untuk meningkatkan self efficacy siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas 

sekolah. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti memperkaya mengenai faktor yang 

mempengaruhi self efficacy dan penyelesaian tugas sekolah, sehingga mendapatkan 

gambaran yang kompleks dan lebih luas lagi yang berkenaan dengan self efficacy 

dengan penyelesaian tugas sekolah. 
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